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ABSTRAK: Penelitian ini mendekontruksi fenomena mobilitas vertikal semu yang
ditampilkan dalam film Parasite (2019) menggunakan perspektif Marxisme. Film
Parasite berfungsi sebagai medium kritik sosial. Penelitian berfokus pada struktur
ekonomi kapitalis yang menciptakan ilusi perpindahan kelas oleh kaum proletar dengan
metode kualitatif deskriptif melalui pemahaman terhadap elemen sinematografi dan tata
ruang. Penelitian menghasilkan bukti adanya upaya mobilitas sosial keluarga Kim yang
semu karena hegemoni dari struktur kapitalisme dan tidak dibersamai dengan
kepemilikan alat produksi material.

Kata Kunci: Film Parasite, Konflik Kelas, Mobilitas Vertikal Semu, Marxisme.

ABSTRACT: This study deconstructs the phenomenon of pseudo-vertical mobility
depicted in the film Parasite (2019) from a Marxist perspective. Parasite Films as a
medium for social criticism. The study focuses on the capitalist economic structure that
creates the illusion of class mobility for the proletariat, employing a descriptive
qualitative method through an analysis of cinematographic elements and spatial design.
The research provides evidence of the Kim family’s illusory social mobility, which stems
from the hegemony of the capitalist structure and is not accompanied by ownership of
the means of material production.

Keywords: The Film Parasite, Class Conflict, Pseudo-Vertical Mobility, Marxism.

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan sebuah hasil ide pikiran manusia yang digabungkan
dengan keadaan lingkungan sosial untuk menghasilkan seni yang berfungsi sebagai
medium untuk menyampaikan pesan atau informasi kepada masyarakat luas.
Menurut yang disampaikan (Crystovani & Ahmadi, 2022; Hidayat & Ahmadi, 2026).
Kemudian disampaikan juga oleh (Nanda & Ahmadi, 2025) bahwa sastra merupakan
hasil kreatif seseorang yang objeknya merupakan masyarakat dan manusia di
dalamnya, dengan tujuan untuk menjadikannya sebagai wadah atau alat yang
dimanfaatkan menyampaikan norma atau nilai moral yang berlaku dalam
masyarakat tersebut untuk kebaikan manusia. Sastra merupakan karya ciptaan
manusia yang berasal dari ide pikiran dan perasaan dengan bahasa sebagai alat
untuk menyampaikan pesan dari pembuat karya (Sukirman, 2021). Menurut
(Romadhon dkk., 2022) manusia menghasilkan sebuah karangan dengan tujuan
untuk memuat fakta kemanusiaan dan kultural agar dapat dinikmati sebagai
apresiasi objek manusiawi.

210


mailto:24020074115@mhs.unesa.ac.id
mailto:anasahmadi@unesa.ac.id

Penciptaan karya sastra dengan perkembangan media komunikasi visual
pada dasarnya berhubungan sebagai refleksi kehidupan sosial manusia.
Transformasi media tekstual berbasis variasi kata menjadi sebuah ruang atau
dimensi dengan mengombinasikan teks, gambar, dan suara yang melahirkan
bentuk karya seni baru, yaitu film (Alfatra, 2019).

Film yang eksis dalam kehidupan sehari-hari didefinisikan sebagai media
yang dimanfaatkan untuk menyampaikan informasi atau pesan melalui audio-
visual yang tergabung dan menghasilkan unsur naratif dan sinematik (Alfatra,
2019). Selanjutnya disampaikan oleh (Kartikawati, 2020) bahwa film merupakan
sebuah media yang di dalamnya memuat gambar bergerak yang dibentuk melalui
unsur naratif dan sinematik. Disampaikan oleh (Rachman, 2020) bahwa film
merupakan kumpulan gambar bergerak yang diciptakan untuk menyampaikan
pesan dengan bentuk sinematografi, hasil gabungan dari komunikasi dan fotografi.
Film merupakan salah satu media kompleks yang sering dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi dengan tujuan menyadarkan masyarakat terhadap
kehidupan, pendidikan, budaya, juga sebagai hiburan (Aldo dkk., 2023). Dimaknai,
film merupakan sebuah media penyampaian informasi melalui perpaduan gambar
bergerak dan unsur suara, film juga sering disebut sebagai “dokumen berbentuk
karya seni” (Muzakky dkk., 2023). Dapat dipahami bahwa film yang eksis dalam
kehidupan merupakan suatu media yang dimanfaatkan oleh penciptanya melalui
penggabungan unsur naratif dan sinematik dan disampaikan dalam bentuk
sinematografi dengan tujuan untuk menyampaikan berbagai pesan dan informasi
kepada penonton.

Film Parasite (2019) karya Bong Joon-ho merupakan karya sinematik yang
secara jelas memvisualkan fenomena ketimpangan dan konflik sosial dalam
lingkup kehidupan masyarakat modern. Film karya Bong Joon-ho memberikan
aspek yang melimpah dalam menghasilkan objek penelitian. Mulai dari
representasi mobilitas vertikal semu yang memicu jebakan kesadaran semu,
seperti arsitektur dan tata ruang manipulatif yang ditampilkan meliputi sekat kaca
dan tangga sebagai pemisah kelas, hingga keterbatasan akses terhadap
pemanfaatan alat produksi kekayaan. Aspek-aspek tersebut menjadikan film
Parasite (2019) sebagai medium kritik sosial dengan pendekatan yang menarik
sebagai objek penelitian menggunakan teori kritik sastra milik Marxisme.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti memanfaatkan teori milik Karl
Marxs, yaitu marxisme. Dijelaskan bahwa teori marxisme merupakan salah satu
teori kritis yang menekankan analisis pada konflik kelas kaum borjuis dan proletar
dengan memandang struktur ekonomi sebagai faktor utama yang memengaruhi
institusi sosial seperti, hukum, pendidikan, politik, hingga agama (Alfi dkk.,
2026). Selanjutnya dijelaskan oleh (Permata, 2011) bahwa teori marxisme
merupakan teori yang penekanan analisisnya berada pada materialisme atau
perkembangan materialis melalui proses historis. Kemudian disampaikan bahwa
teori marxisme merupakan teori yang dikenal oleh masyarakat dan berdasarkan
pemahaman seputar ide-ide pada kondisi ekonomi, borjuasi dan proletariat,
melalui pendekatan kelas atau konflik sosial dari Karl Marx (Faran & Heryati,
2023). Akhirnya dapat dipahami bahwa teori Marxisme merupakan sebuah teori
yang dikenal oleh masyarakat dan dicetuskan oleh Karl Marx untuk dimanfaatkan
dalam menganalisis atau memahami konflik kelas dan sosial, kaum borjuis dan
proletar dengan peneckanan pada pendekatan pandangan bahwa struktur ekonomi
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memengaruhi institusi sosial seperti, hukum, pendidikan, politik, hingga agama.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Dipahami bahwa
kualitatif merupakan metode yang terdapat dalam penelitian untuk mengumpulkan
data-data penelitian melalui proses penafsiran dan pemahaman terhadap peristiwa,
interaksi, hingga aktivitas subjek pada situasi tertentu dalam lingkungan
masyarakat (Fiantika dkk., 2022). Metode penelitian kualitatif bertujuan untuk
menganalisis dan menginterpretasi fenomena yang terjadi pada lingkungan sosial
secara mendalam untuk menghasilkan data yang bermakna (Adlini dkk., 2022;
Hasanah dkk., 2025; Putri dkk., 2023). Penelitian ini menggunakan objek
penelitian berupa film Parasite karya Bong Joon-ho dengan fokus pada analisis
visual yang mencakup visual dalam film, set ruang, simbol visual, serta posisi-
posisi tokoh dalam ruang. Peneliti memilih fokus penelitian terhadap visual film
bertujuan untuk mengungkap representasi kapitalisme dan mobilitas vertikal
semu melalui bahasa sinematik.

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. Kualitatif
deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan dengan meneliti objek
atau keadaan yang sedang berkembang sejak dulu atau di masa sekarang dengan
tujuan memberikan informasi berupa deskripsi atau gambaran secara sistematis dan
aktual untuk disajikan dalam hasil penelitian (Affandi dkk., 2022). Sebuah metode
yang berkembang di lingkup penelitian dengan metode kualitatif dengan adanya
ketelitian peneliti, serta penekanan pada pengamatan terhadap objek penelitian
(Kevinia dkk., 2022). Menurut (Rahayu dkk., 2023)deskriptif kualitatif merupakan
metode penelitian yang dimanfaatkan peneliti untuk menelusuri data dengan tujuan
dapat memberikan hasil penelitian yang faktual dan akurat. Data dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer berupa potongan
adegan, dialog, serta elemen visual dalam film Parasite, sedangkan data sekunder
diperoleh dari berbagai sumber pustaka seperti jurnal ilmiah, buku teori marxisme,
serta penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian kapitalisme Karl-Marx
dan objek penelitian film Parasite.

Partisipan dalam penelitian ini tidak melibatkan responden manusia secara
langsung, melainkan tokoh-tokoh dan gaya visual dalam film yang diposisikan
sebagai subjek representasi kelas sosial, seperti mobilitas visual hingga penempatan
setiap tokoh dari keluarga Kim dan keluarga Park dalam satu layar. Serta teknik
pengumpulan data dilakukan dengan metode simak dan catat terhadap dokumen
audiovisual atau film. Prosedur pengumpulan data meliputi beberapa tahap, yaitu:
(1) menonton film secara menyeluruh untuk memahami alur dan konteks umum
yang ada pada film; (2) menonton secara berulang dan memerhatikan dengan
fokus pada aspek visual yang berkaitan dengan ruang, penempatan, dan
pergerakan vertikal tokoh di dalam film; (3) simak-catat dan mendokumentasikan
adegan-adegan yang relevan; serta (4) mengelompokkan data berdasarkan
kategori relevan dengan kebutuhan penelitian.

Teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu: (1) reduksi
data, peneliti menyeleksi adegan-adegan yang paling relevan dengan fokus
penelitian; (2) kategorisasi, peneliti mengelompokkan data ke dalam tema-tema
analisis yang terstruktur; (3) interpretasi, peneliti menafsirkan data yang diperoleh
menggunakan perspektif marxisme, terutama dengan pemahaman kelas sosial,
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kapitalisme, dan kesadaran semu (false consciousness); serta (4) penyimpulan,
yang diperoleh melalui perumusan dari kumpulan hasil dan merepresentasikan
mobilitas vertikal yang dapat dipahami sebagai ilusi dalam sistem kapitalisme.
Data-data yang diperoleh dianalisis berdasarkan relasi sosial, posisi ruang, dan
pergerakan vertikal yang dapat memvisualkan struktur kapitalisme.

Validitas data dalam penelitian ini dijaga melalui teknik triangulasi kepada
teori dan sumber data. Triangulasi teori dilakukan dengan membandingkan hasil
analisis dengan konsep-konsep dalam teori marxisme, sedangkan triangulasi
sumber dilakukan dengan mengacu pada berbagai penelitian terdahulu dan
literatur ilmiah yang relevan (Liang & Irawan, 2023; Saadah dkk., 2022).
Penerapan teknik triangulasi data merupakan teknik krusial yang bermanfaat
sebagai validasi data, serta berfungsi untuk membandingkan data temuan dengan
teori yang matang untuk mencapai interpretasi pendapat yang konsisten dalam
penyampaian hasil penelitian (Susanto & Jailani, 2023). Selain itu, ketekunan
pengamatan melalui menyimak film secara berulang untuk memastikan
konsistensi interpretasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Film Parasite karya Bong Joon-ho yang tayang pada tahun 2019
memvisualkan fenomena konflik kelas sosial dalam kehidupan masyarakat yang
dikembangkan oleh Karl-Marx dalam teorinya tentang konflik dan klasifikasi kelas
sosial. Pada bagian pembahasan peneliti akan mengelaborasi temuan data melalui
penelitian visual film untuk menganalisis ilusi mobilitas tokoh dalam film.

Gambar 1. PRST (12:04)
”Ki-woo menaiki tangga dengan memegang map berisi berkas ijazah palsu.”

Pada Gambar 1 memperlihatkan tokoh Ki-woo sedang menaiki tangga dan
bersamaan sedang memegang sebuah map berwarna putih yang di dalamnya berisi
berkas ijazah palsu. Visual tersebut menjadi penggambaran adanya mobilitas semu,
map berisi 'jjazah palsu' menjadi representasi pemanfaatan suprastruktur oleh
proletar untuk melakukan mobilitas ke kelas borjuis menggunakan penyamaran
atau kepalsuan, disebabkan keterbatasan milik kaum proletar (keluarga Kim)
terhadap akses pada fasilitas atau alat produksi kekayaan untuk membantu mereka
melakukan mobilitas menembus sekat kelas sosial. Penggunaan ‘ijazah palsu’
sebagai penyamaran atau siasat merupakan akibat dari tidak adanya akses terbuka
terhadap alat produksi kekayaan individu dan secara mutlak dikuasai oleh kelas
borjuis (Suandi dkk., 2025). Suprastruktur yang berfungsi sebagai penyamaran
ideologis yang menutupi realita tentang adanya penindasan terhadap kaum
masyarakat tertentu untuk menjaga status quo kapitalisme (Magnis-Suseno, 1999).
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Visual yang menampilkan pergerakan ke atas oleh Ki-woo dalam scene
tersebut merupakan upaya sang sutradara, Bong Joon-ho dalam medemonstrasikan
visual yang berisikan pesan seputar ambisi kaum proletar dalam proses untuk
melewati batas atau sekat antar kelas sosial. Tangga dalam scene tersebut
merupakan representasi jembatan pemisah antara kelas proletar dengan kelas
borjuis untuk bergerak meninggalkan rumah yang berada di ruang bawah tanah
menuju kedudukan dengan derajat lebih tinggi yang berada di puncak hierarki.

Gambar 2. PRST (12:22)

”Ki-woo berdiri di ujung jalan dan sedang memperhatikan rumah-rumah di sekelilingnya.”

Pada Gambar 2 memperlihatkan tokoh Ki-woo sedang berada di ujung kanan
bawah dan sedang melihat ke sekelilingnya dengan penggambaran ekspresi
kekaguman ketika pertama kali memasuki lingkungan kelas kaum borjuis.
Kekaguman Ki-woo dapat menjadi penggambaran adanya keterasingan kaum
proletar terhadap materi-materi yang dimiliki oleh kaum borjuis. Struktur dalam
kehidupan kapitalis tidak dapat terlepas dari sistem penempatan kaum proletar pada
keterasingan dari hasil kekayaan material yang pada sesungguhnya mengelilingi
kaum kelas pekerja.

Visual pada Gambar 2 bahwa dapat menjadi representasi adanya mobilitas
veritkal semu yang dilakukan oleh tokoh Ki-woo di dalam film. Setelah sebelumnya
Ki-woo menaiki tangga meninggalkan lingkungan kelas bawah, dilanjutkan
penampakan dirinya yang tetap digambarkan pada bagian bawah dalam sebuah
scene selanjutnya. Mobilitas semu tersebut ada karena perpindahan lokasi spasial
atau lokasi dalam scene tidak diikuti dengan perubahan material yang dimiliki oleh
tokoh utama di dalam film. Dalam kapitalisme sering ditemukan adanya selubung
tananan suprastruktur yang memberikan sebuah ilusi kebebasan mobilitas dengan
tujuan untuk mempertahankan kekuasaan milik kelas yang mendominasi (Magnis-
Suseno, 1999). Oleh karena itu, walaupun Ki-woo digambarkan dalam visual
sedang menaiki tangga dan bersamaan meninggalkan lingkungan tinggalnya yang
kumuh secara fisik, namun secara struktural Ki-woo hanya melakukan mobilitas
semu, serta memberikan penekanan terhadap perpindahan kelas kaum pekerja
menuju kaum pemilik alat produksi tidak sekadar melalui mengubah tempat
berpijak.

Dari perspektif Marxisme, fenomena dalam film merupakan kesadaran semu
yang memposisikan kaum proletar untuk memercayai bahwa mereka sesungguhnya
memiliki peluang untuk memiliki alat produksi kekayaannya melalui kerja keras
dan strateginya, di waktu bersamaan menyamarkan sifat eksploitatif dan
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kapitalisme (Husaini & Ruslianti, 2022).

Gambar 3. PRST (14:24)

”Ki-woo memerhatikan Nyonya Park dan Moon-gwang melalui balik kaca.”

Pada Gambar 3 yang memperlihatkan Ki-woo, Nyonya Park, dan Moon-
gwang dalam satu sceme yang sama. Meskipun secara fisik Ki-woo berhasil
menginjakkan kaki di dalam rumah atau lingkungan Nyonya Park, tetapi
keberadaan kaca sebagai pembatas secara tidak langsung menegaskan bahwa Ki-
woo masih berada di lingkungan lain atau masih tidak di satu lingkungan yang
sama dengan Nyonya Park dan Moon-gwang. Elemen visual dalam gambar
merepresentasikan adanya pembatas transparan (kaca) yang berfungsi menjadi
sekat pemisah lingkungan kaum proletar dengan borjuis dalam film. Kaca juga
merepresentasikan pembatas nyata dalam sistem kapitalis yang menempatkan
kaum proletar dalam ilusi kenyamanan yang dimiliki kaum borjuis, pada
kenyataannya secara struktural kaum proletar tetap terisolasi di balik sekat sosial
yang transparan.

Secara sinematografi, pembingkaian adegan dalam gambar menampilkan
kontrasitas tajam antara ruangan Ki-woo berada dengan area taman Nyonya Park
dan Moon-gwang berada. Ruangan Ki-woo terkesan dingin, gelap, dan sempit,
berbeda dengan area taman tempat Nyonya Park dan Moon-gwang berada yang
cerah berkat sinar matahari, rindang, dan lebih luas. Perbedaan latar tempat
memperkuat adanya klasifikasi kelas sosial dalam kehidupan di film tersebut.
Taman yang indah dan luas merepresentasikan kepemilikan alat produksi dan
material oleh kaum borjuis, sedangkan ruangan gelap merepresentasikan
keterasingan kaum proletar terhadap kemewahan material dan alat produksi.

Visual pada Gambar 3 mempertegas fenomena mobilitas semu dan kesadaran
semu. Kaca yang transparan memberikan penggambaran adanya kesadaran palsu
Ki-woo yang mengira dirinya telah berpindah kelas sosial dan memiliki alat
produksi materialnya sendiri. Melalui teknik pengambilan visual pada Gambar 3,
sutradara menunjukkan tidak adanya kepemilikan nyata terhadap alat produksi dan
upaya mobilitas oleh kaum proletar yang tidak akan dapat menembus dinding
pembatas kelas yang kokoh dan transparan. Penggunaan pembatas transparan
dalam perspektfi marxisme berfungsi sebagai batas kelas yang kokoh namun
manipulatif dalam struktur masyarakat kapitalis, memberikan ilusi keterbukaan
terhadap kaum proletar untuk meraih kenyamanan hidup milik kaum borjuis
(Kochhar, 2022; Sya’Dian & Oktiana, 2020).

Selain dari gaya visual yang ditampilkan dalam film, beberapa percakapan
antar tokoh di dalamnya juga merepresentasikan adanya klasifikasi dan konflik
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antar kelas dalam kehidupan sosial masyarakat modern dalam film. Data pertama
didapatkan dalam percakapan keluarga Kim di ruang tamu dari rumah keluarga
Park.

Kim Ki-taek: “Dia sangat naif, namun baik.”

Kim Ki-taek: “Kaya namun tetap baik.”

Chung-sook: “Bukan ‘kaya namun tetap baik’. Tapi ‘karena kaya ia baik.’
Chung-sook: “Paham? Andai saja aku punya uang...” (PRST, 58:52-59:08)

Dari kutipan percakapan antar tokoh pada menit 58:52-59:08 menghasilkan
objek penelitian yang relevan dengan teori marxisme pada bagian materialisme
historis. Dalam teori Karl Marx, kepemilikan materi dinilai mampu memengaruhi
dan menentukan suprastruktur (ideologi, moral, hukum, budaya, dan kesadaran
sosial). Disinggung dalam percakapan bahwa moral baik yang dilakukan oleh
keluarga Park dipengaruhi oleh keadaan ekonomi (Naurah & Siregar, 2023).
Hubungan antara moral baik dengan keadaan ekonomi yang dimaksud adalah
adanya kebebasan yang dirasakan oleh keluarga Park dari tekanan pemenuhan
kebutuhan dasar materi.

Lalu hubungan data percakapan menit 58:52-59:08 dengan adanya
kesadaran semu para kaum proletar adalah pada pandangan awal Kim Ki-taek
terhadap sikap baik Tuan dan Nyonya Park. Pernyataan tersebut juga dapat
diartikan bahwa Kim Ki-tack awalnya menganggap kebaikan merupakan hal
personal yang terpisah dari kepemilikan materi (Basid dkk., 2020). Kesadaran
semu pada Kim Ki-taeck merupakan hasil dari ilusi oleh kapitalisme yang
menciptakan praanggapan bahwa moralitas dalam kehidupan sosial masyarakat
dasarnya bersifat netral dan tidak dipengaruhi oleh kepemilikan materi. Namun
Chung-sook mematahkan ilusi tersebut dengan memberikan pernyataan bahwa
materi atau uang merupakan prasyarat untuk menjadi baik, menjelaskan tentang
pengaruh kepemilikan materi terhadap moral individu atau masyarakat dalam
kelas sosial.

Ditutup dengan keinginan Chung-sook untuk memiliki materi atau uang
membuktikan bahwa sifat-sifat mulia dalam sisem kapitalis sering menjadi
kemewahan tersendiri yang hanya bisa dinikmati oleh kaum borjuis (Lubis dkk.,
2025).

Selain adanya kesadaran semu dan perbedaan moral dalam lingkup
kehidupan sosial antara kaum borjuis dan proletar pada Film Parasite.
Selanjutnya terdapat manifestasi konflik kelas melalui kutipan data berikut.

Dong-ik: “Bau Pak Kim.”

Dong-ik: “Kau pasti menciumnya.”

Yeon-kyo: “Bau orang tua.”

Dong-ik: “Kau tau bau lap basah yang kotor? Begitulah baunya.”
Dong-ik: “Bau yang kucium saat menaiki kereta bawah tanah.”
Yeon-kyo: “Aku tidak tahu.” (PRST, 1:27:18-1:28:17)

Dari data percakapan menit 1:27:18-1:28:17 menunjukkan deskriminasi
kelas oleh keluarga Park terhadap Kim Ki-tack. Stratifikasi kelas dalam
pemahaman marxisme tidak berhenti pada sifat abstrak dalam angka materi, tetapi
juga melalui kehidupan sehari-hari. Dong-ik yang menyamakan bau Kim Ki-taek
dengan bau yang biasa dicium ketika menaiki kereta bawah tanah merupakan
simbol material dan kondisi kehidupan kaum proletar yang diwakilkan oleh “bau”
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sebagai penanda fisik objektif yang memberikan sekat antara kaum proletar
dengan kaum borjuis (Faran & Heryati, 2023).

Tanggapan Yeon-kyo kepada Dong-ik pada bagian data yang membahas
terkait kereta bawah tanah menunjukkan keterasingan kaum borjuis terhadap
realitas kehidupan masyarakat kelas bawah sehari-hari yang kumuh dan jauh
berbeda dengan keadaan realitas kehidupan kaum borjuis yang steril dan ekslusif
(Lubis dkk., 2025).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan teori yang
sama milik Marxisme, menghasilkan pembahasan tentang berkembangnya
ketimpangan sosial yang disampaikan melalui sudut pandang karya sastra. Dalam
penelitian terdahulu yang pertama, dijelaskan berpendapat bahwa dalam kehidupan
di lingkungan masyarakat sering ditemukan adanya sistem klasifikasi kelas, adanya
penguasa di atas yang berkuasa, atau secara sederhana dijelaskan bahwa terdapat
suatu kelas masyarakat yang memiliki kuasa di atas kelas masyarakat lain. Juga
dijelaskan dalam penelitian tersebut dalam marxis feminisme melihat sebuah
penindasan kepada kaum wanita yang termasuk ke dalam sebuah bagian pada
penindasan kelas dalam hubungan sosial di masyarakat (Padmasari dkk., 2025).
Teori kritik sastra marxis feminisme yang digunakan dalam penelitian oleh
pengkaji umumnya dimanfaatkan untuk membahas tentang hubungan sosial dalam
masyarakat dengan kelas atau keadaan ekonomi, yang pada penelitian tersebut
dimanfaatkan untuk meneliti tokoh wanita dalam karya sastra dalam hubungannya
dengan sistem sosial-ekonomi.

Dalam penelitian terdahulu selanjutnya dihasilkan pembahasan seputar film
karya Bong Joon-ho yang membahas tentang penelitian mendalam seputar
hambatan ideologis terhadap kemunculan politik emansipatoris dan kesadaran
kelas. Artikel tersebut menjelaskan bahwa kaum proletar dalam film Parasite
kesulitan dan gagal selama proses membangun solidaritas yang disebabkan adanya
perangkap ideologis individualisme, hingga toleransi palsu kaum borjuis. Lebih
dalam, penelitian terdahulu menekankan pembahasan penelitian terhadap
“kenikmatan sebagai faktor politik”, contohnya adalah pada kapitalisme yang
memengaruhi secara intelektual, serta menciptakan kenikmatan yang mengalihkan
subjek dan mengikatnya di dalam sistem yang menindas diri mereka sendiri
(Sarawit, 2021).

Pembaruan penelitian ini berada pada proses pemerolehan data yang tidak
lagi melalui proses analisis dan pemaknaan dialog atau alur cerita, tetapi
menggunakan visual dan teknik sinematografi untuk mengeksplorasi tentang topik
klasifikasi kelas sosial yang dikembangkan oleh Karl-Marx. Sinematografi sendiri
didefinisikan sebagai kumpulan gambar yang dipadukan dengan teks untuk
menciptakan kesan visual yang dapat dimanfaatkan manusia untuk menyampaikan
pesan atau ilmu yang berarti bagi kehidupan di masyarakat (Hutagalung dkk.,
2024). Dipahami bahwa sinematografi merupakan ilmu yang memelajari teknik
pengambilan gambar dan kemudian disusun menjadi kesatuan cerita dengan tujuan
untuk menyampaikan cerita dan gagasan secara lebih menyentuh dan mendalam
yang memperhatikan unsur tata ruang, dialog, emosi, hingga gerakan tokoh dalam
gambar (Rahmadina dkk., 2025).

Film pada industri yang berkembang di kehidupan keseharian mulai
menyoroti dan menyampaikan kritik sosial yang mampu memberikan dampak
sosial dan perkembangan ilmu pengetahuan hingga saat ini. Dari penelitian
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menghasilkan pemahaman dan penemuan terkait klasifikasi kelas sosial dalam
masyarakat, terutama dalam proses pemerolehan kekayaan sosial. Film Parasite
karya Bong Joon-ho memberikan gambaran hegemoni kekuasaan kaum borjuis
kepada kaum proletar dalam kepemilikan alat produksi material dalam kehidupan
sosial. Sinematografi dan mobilitas karakter dalam film yang merepresentasikan
adanya perpindahan semu dalam kelas sosial mendorong munculnya kesadaran
akan pentingnya kepemilikan alat produksi dalam kekayaan pada kehidupan
sosial.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian yang dilakukan tentang fenomena
mobilitas vertikal semu dalam film Parasite (2019) melalui perspektif Marxisme
ditemukan beberapa simpulan. Film ini secara jelas membongkar mitos meritokrasi
yang menjadi narasi utama oleh masyarakat kapitalis modern. Ditemukan bahwa
upaya mobilitas sosial oleh keluarga Kim mulai dari pemalsuan dokumen ijazah,
hingga adaptasi dengan perilaku keluarga Nyonya Park yang hanya menyentuh
ranah suprastruktur ideologis dalam representasi kehidupan keluarga Kim. Struktur
kapitalisme yang hegemonik berhasil menjebak kaum proletar dalam kesadaran
semu, yang membuat ambisi individual untuk naik kelas justru memperkuat status
quo dominasi kelas kaum borjuis.

Analisis penelitian terhadap arsitektural dan tata ruang dalam film berfungsi
mengartikulasikan polarisasi kelas secara visual. Perbedaan ekstrem antara rumah
keluarga Kim dengan keluarga Park tidak sekadar berfungsi sebagai latar tempat di
dalam film, melainkan juga berfungsi sebagai visualisasi stratifikasi ekonomi.
Pemanfaatan kaca yang di analogikan sebagai pembatas transparan antar kelas di
dalam film menjadi simbol pembatas kelas yang sangat manipulatif. Secara tegas,
kaca pada salah satu adegan di dalam film menjadi bentuk penolakan adanya
peleburan kelas sosial yang nyata dan lebih memilih untuk memelihara keterasingan
kepada kaum proletar dari kelimpahan materi kaum borjuis.

Penelitian ini secara teoritis memberikan kontribusi terhadap perluasan studi
teks dan film, khususnya dalam pemanfaatan kritik sastra Marxis. Hasil dari
penelitian memperkuat relevansi teori Marxisme dalam membaca realitas sosial
melalui visual, bukan dari kekerasan sosial antar kelompok dan individu yang
frontal, tetapi memanfaatkan desain arsitektur modern, dan gaya hidup tokoh. Film
Parasite melalui lensa kritik sastra Marxisme mampu memberikan kontribusi
pengetahuan di bidang sastra mengenai ketimpangan sosial yang murni bukan
merupakan akibat dari kegagalan personal individu (kaum proletar), melainkan
hasil rancangan struktur ekonomi sistematis kapitalis yang eksploitatif.
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